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Abstrak

Keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah semakin dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan syariah dan pemahaman terhadap syarat tata kelola. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
literasi keuangan syariah dan syarat tata kelola dalam membentuk keputusan mahasiswa untuk menggunakan
layanan perbankan syariah. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei
terstruktur yang menyasar mahasiswa dari berbagai jurusan. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi
keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
mengevaluasi manfaat perbankan syariah, sementara syarat tata kelola memengaruhi tingkat kepercayaan
dan keyakinan mereka terhadap institusi perbankan tersebut. Kedua faktor ini secara bersama-sama menjadi
penentu utama dalam pengambilan keputusan mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami keunggulan
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perbankan syariah, seperti kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan praktik keuangan yang etis. Di sisi
lain, praktik tata kelola seperti transparansi, kepatuhan terhadap standar syariah, dan akuntabilitas
institusional mendorong kepercayaan yang lebih besar, sehingga mendorong mahasiswa untuk menggunakan
layanan perbankan syariah. Penelitian ini menekankan pentingnya lembaga keuangan syariah untuk
memperkuat kampanye edukasi tentang literasi keuangan dan tata kelola, dengan fokus pada mahasiswa
sebagai segmen pasar yang strategis. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan program
sosialisasi yang terarah serta integrasi pendidikan keuangan syariah dalam kurikulum akademik untuk
membekali mahasiswa dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kata Kunci: literasi keuangan syariah, syarat tata kelola, perbankan syariah

PENDAHULUAN

Perbankan syariah semakin mendapat perhatian di kalangan masyarakat, khususnya generasi
muda seperti mahasiswa. Perkembangan ini tidak lepas dari meningkatnya kesadaran akan
pentingnya prinsip keuangan yang sesuai dengan syariah dan penerapan tata kelola yang baik.
Sebagai salah satu bentuk sistem keuangan berbasis nilai Islam, perbankan syariah menawarkan
berbagai manfaat, seperti transparansi, keadilan dalam transaksi, dan penghindaran riba. Namun,
meskipun potensi besar tersebut, pemahaman masyarakat, terutama mahasiswa, tentang literasi
keuangan syariah dan aspek tata kelola masih beragam.

Mahasiswa, sebagai generasi terdidik, memiliki potensi besar untuk menjadi pengguna aktif
layanan perbankan syariah. Namun, keputusan mereka seringkali dipengaruhi oleh seberapa baik
mereka memahami konsep keuangan syariah dan seberapa besar kepercayaan mereka terhadap tata
kelola perbankan syariah. Literasi keuangan syariah membantu mahasiswa mengenali manfaat
layanan perbankan syariah, sementara tata kelola yang transparan dan akuntabel mampu
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap institusi keuangan syariah.

Dalam konteks ini, penelitian ini menjadi penting untuk memahami bagaimana literasi
keuangan syariah dan syarat tata kelola memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih layanan
perbankan syariah. Penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendorong keputusan tersebut, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga
perbankan syariah untuk meningkatkan daya tarik mereka di kalangan mahasiswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara efektif untuk memperkuat
literasi keuangan syariah dan tata kelola yang baik, sehingga layanan perbankan syariah dapat
menjadi pilihan utama bagi generasi muda dalam memenuhi kebutuhan finansial mereka sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Tinjauan Literatur

Perkembangan perbankan syariah tidak dapat dipisahkan dari dua elemen penting yang
menjadi fondasinya, yaitu literasi keuangan syariah dan tata kelola yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Literasi keuangan syariah mencakup pemahaman individu tentang konsep dasar,
produk, dan manfaat yang ditawarkan oleh perbankan syariah, sementara tata kelola menekankan

pada prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap aturan syariah dalam operasional
perbankan.

Literasi Keuangan Syariah

9311



JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara [’ * *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

( -
Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025 V

E-I1SSN : 3046-4560

Literasi keuangan syariah adalah kemampuan individu untuk memahami, mengevaluasi, dan
membuat keputusan keuangan yang selaras dengan prinsip syariah. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), literasi keuangan menjadi salah satu kunci keberhasilan inklusi keuangan,
khususnya di sektor keuangan syariah. Semakin baik literasi keuangan seseorang, semakin besar
kemampuannya dalam mengenali produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhannya, termasuk
perbankan syariah.

Literasi keuangan syariah juga mencakup pemahaman tentang larangan transaksi berbasis
riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi) yang menjadi ciri khas utama perbankan
syariah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah
seringkali menjadi penghambat utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menggunakan layanan perbankan syariah. Oleh karena itu, berbagai upaya seperti edukasi dan
kampanye literasi terus dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama di
kalangan mahasiswa sebagai generasi muda yang potensial.

Tata Kelola dalam Perbankan Syariah

Tata kelola yang baik (good governance) merupakan elemen penting dalam menjamin
keberlanjutan dan kepercayaan terhadap perbankan syariah. Tata kelola dalam konteks perbankan
syariah tidak hanya mencakup aspek umum seperti transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga
kepatuhan terhadap Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk memastikan bahwa semua produk dan
layanan sesuai dengan prinsip syariah.

Menurut penelitian, tata kelola yang efektif dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah. Institusi yang memiliki tata kelola yang kuat, seperti
pengawasan yang ketat dan laporan yang transparan, cenderung lebih dipercaya oleh konsumen. Di
sisi lain, lemahnya tata kelola seringkali menjadi salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan
perbankan syariah, karena menimbulkan keraguan akan kepatuhan syariah dan integritas institusi

Keputusan Mahasiswa dalam Menggunakan Perbankan Syariah

Sebagai generasi muda yang melek teknologi dan informasi, mahasiswa memiliki akses luas
terhadap informasi tentang layanan perbankan. Namun, keputusan mereka untuk menggunakan
perbankan syariah seringkali dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap prinsip keuangan
syariah dan persepsi terhadap tata kelola institusi perbankan syariah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan
syariah yang baik lebih cenderung memilih perbankan syariah sebagai mitra keuangan mereka. Hal
ini karena mereka mampu melihat keunggulan produk perbankan syariah, seperti transparansi
dalam bagi hasil dan pengelolaan dana yang berbasis pada nilai-nilai etis. Selain itu, persepsi
terhadap tata kelola yang baik juga menjadi faktor penting. Mahasiswa lebih percaya pada institusi
yang menunjukkan komitmen tinggi terhadap kepatuhan syariah dan prinsip-prinsip etis dalam
operasionalnya.

Kesenjangan Penelitian dan Kontribusi Studi

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas literasi keuangan syariah dan tata kelola,
studi mengenai bagaimana kedua aspek ini secara spesifik memengaruhi keputusan mahasiswa
masih terbatas. Mahasiswa memiliki karakteristik yang unik, seperti tingkat pendidikan yang relatif
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tinggi, keterbukaan terhadap informasi baru, dan keinginan untuk mencari solusi keuangan yang
sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara mendalam hubungan antara literasi keuangan
syariah, tata kelola, dan keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan syariah.

Hasil dari tinjauan ini diharapkan dapat memberikan landasan teoritis yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut serta menjadi referensi bagi lembaga perbankan syariah dalam merancang
strategi pemasaran dan edukasi yang efektif. Dengan meningkatkan literasi keuangan syariah dan
memperkuat tata kelola, perbankan syariah dapat lebih kompetitif dan menarik di mata mahasiswa
sebagai segmen pasar yang potensial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan tata kelola terhadap
keputusan mahasiswa dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar yang dapat dianalisis secara
statistik untuk memperoleh kesimpulan yang lebih umum dan objektif.

1. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik, yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu literasi keuangan syariah, tata
kelola, dan keputusan mahasiswa dalam memilih perbankan syariah. Deskriptif analitik
digunakan untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel independen (literasi keuangan syariah
dan tata kelola) terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan perbankan syariah).
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari berbagai universitas yang berlokasi di
Indonesia, dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun. Mahasiswa dipilih karena mereka
merupakan segmen yang penting dalam perkembangan pasar perbankan syariah dan merupakan
kelompok yang cukup melek informasi serta memiliki potensi tinggi dalam menjadi pengguna
layanan perbankan syariah.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-probability sampling dengan
metode purposive sampling, yaitu memilih mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan dasar
tentang perbankan syariah atau yang aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan keuangan
syariah. Sampel yang diambil berjumlah 400 responden yang tersebar di beberapa universitas
di Indonesia. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan
yang dapat diterima sebesar 5%.
3. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel utama yang diteliti:
a. Literasi Keuangan Syariah (X1)
Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator-indikator pemahaman mahasiswa
mengenai prinsip dasar perbankan syariah, produk-produk syariah, serta larangan-larangan
dalam transaksi keuangan menurut syariah. Pengukuran literasi keuangan syariah dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa pertanyaan dengan skala Likert
untuk menilai tingkat pemahaman mahasiswa.
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b.Tata Kelola (X2)

Variabel tata kelola diukur berdasarkan tiga dimensi utama: transparansi, akuntabilitas, dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Indikator yang digunakan untuk mengukur tata kelola
mencakup kejelasan laporan keuangan, pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah, serta
tingkat kepatuhan institusi terhadap standar syariah dalam operasionalnya. Data untuk
variabel ini juga dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert.

c. Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah (Y)
Variabel keputusan penggunaan perbankan syariah diukur berdasarkan niat dan tindakan
nyata mahasiswa dalam memilih dan menggunakan layanan perbankan syariah. Variabel ini
mencakup pertimbangan-pertimbangan seperti kepercayaan, preferensi terhadap produk-
produk syariah, dan persepsi terhadap manfaat layanan perbankan syariah. Pengukuran
keputusan ini menggunakan skala Likert yang mencakup aspek kesediaan untuk
menggunakan, frekuensi penggunaan, serta kepuasan terhadap layanan perbankan syariah.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner

yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

a. Bagian Demografi
Bagian ini berisi pertanyaan terkait dengan identitas responden, seperti usia, jenis kelamin,
jurusan, dan tingkat pendidikan.

b. Literasi Keuangan Syariah
Bagian ini mengukur pemahaman responden tentang konsep-konsep dasar perbankan syariah,
produk-produk syariah, dan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi keuangan.

c. Tata Kelola
Bagian ini berfokus pada pengukuran persepsi responden terhadap kualitas tata kelola yang
diterapkan oleh lembaga perbankan syariah, seperti transparansi dan kepatuhan terhadap
prinsip syariah.

d.Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah
Bagian ini mengukur keputusan mahasiswa dalam menggunakan perbankan syariah,
termasuk faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan mereka.

Kuesioner in1 menggunakan skala Likert 5 poin, dengan opsi jawaban dari sangat setuju hingga
sangat tidak setuju, untuk mempermudah analisis data secara kuantitatif.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner secara daring kepada mahasiswa yang
terpilih. Kuesioner disebarkan melalui email, platform media sosial, atau aplikasi komunikasi
lain yang sering digunakan oleh mahasiswa. Sebelum distribusi kuesioner, dilakukan uji coba
untuk memastikan kejelasan dan keandalan instrumen penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji
pengaruh simultan antara variabel independen (literasi keuangan syariah dan tata kelola)
terhadap variabel dependen (keputusan penggunaan perbankan syariah). Sebelum dilakukan
analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi yang

9314



JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara [’ * *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

( -
Vol : 1 No: 6, Desember 2024- Januari 2025 V

E-I1SSN : 3046-4560

dibutuhkan. Selain itu, uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan konsisten dalam
penggunaannya.

7. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa yang memiliki pengetahuan dasar mengenai perbankan
syariah dan berlokasi di Indonesia. Fokus penelitian terletak pada pengaruh literasi keuangan
syariah dan tata kelola terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih perbankan syariah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi lembaga perbankan syariah dalam
merancang strategi untuk menarik lebih banyak nasabah dari kalangan mahasiswa.

8. Etika Penelitian
Penelitian ini mempertimbangkan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan dan anonimitas
responden. Semua responden diberi informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian, serta
diberi kebebasan untuk berpartisipasi atau tidak dalam penelitian ini tanpa ada paksaan. Selain
itu, setiap data yang diperoleh akan digunakan hanya untuk kepentingan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah melakukan analisis data yang terkumpul melalui kuesioner yang disebarkan kepada
400 mahasiswa di berbagai universitas di Indonesia, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara literasi keuangan syariah dan tata kelola terhadap keputusan mahasiswa dalam
menggunakan layanan perbankan syariah.

1. Literasi Keuangan Syariah
Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih layanan perbankan syariah.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip dasar perbankan
syariah, produk-produk yang ditawarkan, serta larangan-larangan dalam transaksi keuangan
syariah lebith cenderung memilih menggunakan layanan perbankan syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik mengenai perbankan syariah dapat meningkatkan
kepercayaan mahasiswa terhadap layanan tersebut dan mendorong mereka untuk mengambil
keputusan yang lebih positif.

2. Tata Kelola Perbankan Syariah
Variabel tata kelola juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki persepsi baik terhadap transparansi, akuntabilitas, dan
kepatuhan perbankan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah lebih cenderung untuk memilih
layanan perbankan syariah. Kepercayaan terhadap tata kelola yang baik, termasuk adanya
pengawasan yang ketat oleh Dewan Pengawas Syariah dan laporan keuangan yang jelas,
memainkan peran penting dalam keputusan mahasiswa.

3. Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa keputusan
mahasiswa dalam memilih perbankan syariah dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan syariah
dan persepsi mereka terhadap tata kelola perbankan syariah. Mahasiswa yang lebih memahami
konsep-konsep dasar perbankan syariah dan memiliki persepsi positif terhadap tata kelola
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perbankan syariah lebih cenderung untuk memilih menggunakan layanan perbankan syariah
dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki pemahaman yang cukup.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Penggunaan Perbankan

Syariah

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang mengatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman
yang tinggi tentang keuangan syariah dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk
menggunakan produk atau layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Semakin
tinggi tingkat literasi keuangan syariah seseorang, semakin besar kemungkinan dia untuk
memilih produk atau layanan perbankan yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhannya, tetapi
juga dengan prinsip-prinsip agama yang diyakininya. Dalam hal ini, penting bagi institusi
pendidikan dan lembaga keuangan untuk terus meningkatkan literasi keuangan syariah di
kalangan mahasiswa melalui berbagai program edukasi.

. Pengaruh Tata Kelola terhadap Keputusan Penggunaan Perbankan Syariah

Aspek tata kelola juga memainkan peran yang signifikan dalam keputusan mahasiswa untuk
menggunakan layanan perbankan syariah. Mahasiswa cenderung lebih percaya kepada bank-
bank syariah yang menunjukkan transparansi dalam operasionalnya dan yang mematuhi prinsip-
prinsip syariah secara konsisten. Tata kelola yang baik, seperti adanya pengawasan yang ketat
oleh Dewan Pengawas Syariah, dapat menciptakan rasa aman dan percaya bagi konsumen,
termasuk mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa selain literasi keuangan, faktor kepercayaan
terhadap pengelolaan bank syariah juga sangat penting.

. Implikasi Praktis bagi Perbankan Syariah

Berdasarkan temuan ini, bank-bank syariah perlu melakukan upaya yang lebih besar dalam
meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa, misalnya dengan
menyelenggarakan seminar, workshop, atau menyertakan materi tentang perbankan syariah
dalam kurikulum pendidikan. Selain itu, bank-bank syariah juga harus terus memperbaiki
kualitas tata kelola mereka, seperti memastikan transparansi laporan keuangan, meningkatkan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah, dan meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah dalam operasional mereka. Hal ini akan meningkatkan tingkat kepercayaan mahasiswa
terhadap produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah, yang pada gilirannya akan
mendorong mereka untuk menjadi nasabah aktif.

. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain terbatas pada sampel mahasiswa di
Indonesia dan hanya mencakup mereka yang sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai
perbankan syariah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel,
termasuk mahasiswa dari berbagai tingkat pendidikan dan perguruan tinggi di luar Indonesia.
Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin
memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih perbankan syariah, seperti faktor sosial,
ekonomi, dan budaya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi

lembaga perbankan syariah dan pihak terkait lainnya dalam merancang kebijakan dan strategi yang
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lebih efektif untuk menarik lebih banyak nasabah dari kalangan mahasiswa yang semakin sadar
akan pentingnya keuangan syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah dan tata
kelola berperan signifikan dalam memengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan layanan
perbankan syariah. Literasi keuangan syariah yang baik, berupa pemahaman terhadap prinsip dasar,
produk, dan aturan keuangan syariah, mampu meningkatkan minat mahasiswa terhadap layanan
perbankan syariah. Pengetahuan yang mendalam membuat mahasiswa lebih percaya dan nyaman
dalam memilih produk-produk yang sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Selain itu, tata kelola yang baik, meliputi transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah, juga menjadi faktor penting yang meningkatkan kepercayaan mahasiswa.
Tata kelola yang kuat menunjukkan profesionalitas dan integritas lembaga perbankan syariah,
sehingga menciptakan rasa aman bagi calon nasabah, termasuk dari kalangan mahasiswa.

Hasil ini menegaskan pentingnya peran edukasi dalam meningkatkan literasi keuangan
syariah di kalangan mahasiswa serta kebutuhan perbankan syariah untuk terus memperbaiki kualitas
tata kelola mereka. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, lembaga perbankan syariah dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menarik lebih banyak nasabah, khususnya
generasi muda, sebagai segmen pasar yang potensial.

Penelitian ini juga memberikan masukan berharga bagi lembaga pendidikan dan pelaku
industri keuangan syariah untuk bekerja sama dalam meningkatkan literasi keuangan dan
memperkuat tata kelola demi pertumbuhan industri perbankan syariah yang berkelanjutan.
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